



MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Okober  2017. 
Penelitian secara in-vivo dilakukan selama 35 hari dari tanggal 2 
Agusus hingga 5 Sepetember di kandang ayam milik Bapak 
Syamsul yang beralamat di Desa Ampeldento, Kecamatan 
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Fermentasi serta 
analisa proksimat pakan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.  
Penelitian ini merupakan penelitian berkelompok yang 
diketuai oleh Daniel Soares dan terdiri dari 3 anggota yaitu Dwi 
Hartanti, Irma Hanifah dan Ganang Desan Ramadhan mahasiswa 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. Setiap individu 
melakukan pengamatan variabel yang berbeda. bagian-bagian 
tertentu dalam penulisan skripsi ini merupakan kutipan dari hasil 
karya orang lain dengan sumber tertulis jelas sesuai dengan 
norma, kaidah dan etika penulisan skripsi.  
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Pedaging 
Penelitian ini menggunakan 180 ekor Day Old Chicken 
(DOC) strain Lohman  MB 202 Platinum berjenis kelamin Jantan 
yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed Indonesia dan dipelihara 
selama 35 hari. Rata-rata bobot awal 44,92±3,40 g dan koefisien 
keragaman 7,57 %. Data bobot DOC tertera pada Lampiran 1.  
3.2.2 Kandang dan Peralatan 
 Kandang yang digunakan sistem kandang panggung yang 
diberi sekat sebanyak 30 petak, masing-masing petak berisi 6 ekor 
ayam pedaging. Ukuran  panjang, lebar, tinggi setiap satu 
petaknya 100  x 100 x  70 cm dan dilengkapi dengan tempat 
29 
 
pakan, minum dan alas. Penerangan menggunakan lampu bohlam, 
pemanas gasolec sebagai  Brooder bagi Day Old Chicken (DOC), 
timbangan dan alat perlengkapan untuk pembersihan kandang. 
3.2.3 Ampas Putak  
 Ampas putak yang diberikan yaitu ampas putak tanpa 
fermentasi dan ampas putak terfermentasi.  Kandungan nutrisi 
ampas putak tanpa fermentasi dan terfermentasi disajikan pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kandungan nutrisi ampas putak tanpa fermentasi dan   
  terfermentasi 




Bahan Kering 87,58 76,07 
Abu 3,30 4,08 
Protein Kasar 3,33 10,53 
Serat Kasar 6,88 6,05 
Lemak Kasar 0,88 0,95 
BETN 85,61 79,01 
Sumber : Soares (2017) 
 
3.2.3 Pakan dan Air Minum 
 Selama pemeliharaan, pakan penelitian menggunakan 
pakan yang dicampur sendiri. Pemberian pakan dimulai sejak 
DOC. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. Formulasi 
pakan perlakuan ayam pedaging dan kandungan nutrisi pakan  
yang digunakan pada periode starter dengan penambahan ampas 
putak tanpa fermentasi dan ampas putak terfermentasi dapat lihat 
pada Tabel 4. serta periode finisher dengan penambahan ampas 
putak tanpa fermentasi dan ampas putak terfermentasi disajikan 
pada Tabel 5. 
31 
 
Tabel 4. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan ayam pedaging periode starter penambahan  
    ampas putak tanpa fermentasi dan ampas putak fermentasi 
 
Bahan Pakan (%) P0L0 P0L1 P0L2 P0L3 P0L4 P1L0 P1L1 P1L2 P1L3 P1L4 
Jagung Kuning 51,88 46,10 40,32 34,54 28,94 52,05 47,35 42,65 37,94 33,24 
Bungkil Kedelai 31,71 31,49 32,27 33,05 33,79 30,68 30,38 30,08 29,79 29,49 
Bekatul 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Meat bone meal 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 
Ampas putak - 5,00 10,00 15,00 20,00 - 5,00 10,00 15,00 20,00 
Minyak kelapa 2,86 3,32 3,79 4,26 4,99 2,80 3,12 3,45 3,77 4,10 
Kapur 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 
Diphosphate 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,42 0,42 0,42 0,42 0,42 
DL Metionin 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 
Garam 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 
Zinc Bacitracin 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Hasil perhitungan kandungan nutrisi bahan pakan 
Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3000 3000 3000 3000 3000 3000 3000 3000 3000 3000 
Protein Kasar 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
Lemak Kasar 5,64 6 6,37 6,74 7,05 5,58 5,83 6,07 6,33 6,57 
Serat Kasar  4,69 4,80 4,92 5,03 5,16 4,69 4,75 4,81 4,87 4,94 
Kalsium 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 
Fosfor 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,67 0,66 0,65 0,65 0,64 
Lisin 1,2 1,2 1,3 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 
Metionin 0,54 0,54 0,53 0,53 0,52 0,54 0,53 0,52 0,51 0,50 
Hasil analisis kandungan nutrisi bahan pakan 
Energi Metabolisme (Kkal/Kg) 3111,77 3135,98 3160,91 3185,65 3225,65 3108,21      3120,58 3133,5 3145,25 3158,75 
Protein Kasar 22 22,01 22 22 22 22 22,01 22 22 22 
Lemak Kasar  5,55 5,90 6,26 6,61 7,23 5,49 5,73 5,99 6,21 6,48 
Serat Kasar 4,85 4,94 5,03 5,13 5,21 4,85 4,90 4,94 4,98 5,03 




Tabel 5. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan ayam pedaging periode finisher penambahan ampas putak 
  tanpa fermentasi dan ampas putak fermentasi 
 
Bahan Pakan (%) P0L0 P0L1 P0L2 P0L3 P0L4 P1L0 P1L1 P1L2 P1L3 P1L4 
Jagung Kuning 58,22 52,43 46,65 40,86 35,08 58,22 53,50 48,79 44,06 39,34 
Bungkil Kedelai 24,66 25,44 26,22 27,00 27,78 24,66 24,37 24,07 23,78 23,49 
Bekatul 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 
Meat bone meal 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 8,00 
Ampas putak - 5,00 10,00 15,00 20,00 - 5,00 10,00 15,00 20,00 
Minyak kelapa 3,11 3,58 4,05 4,52 4,99 3,11 3,44 3,77 4,10 4,44 
Kapur 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 0,56 0,56 0,56 0,56 0,56 
Diphosphate 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
DL Metionin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 
Garam 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 
Zinc Bacitracin 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
Total 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Hasil perhitungan kandungan nutrisi bahan pakan 
Energi Metabolisme 
(Kkal/Kg) 
3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 3100 
Protein Kasar 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Lemak Kasar 5,98 6,37 6,74 7,11 7,48 6,00 6,25 6,51 6,76 7,01 
Serat Kasar  4,63 4,74 4,86 4,97 5,09 4,62 4,69 4,75 4,81 4,87 
Kalsium 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 
Fosfor 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63 0,62 0,61 0,61 
Lisin 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 1,0 1,0 1,0 
Metionin 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38 
Hasil analisis kandungan nutrisi bahan pakan 
Energi Metabolisme 
(Kkal/Kg) 
3105,57 3130,34 3155,2 3180,03 3204,84 2967,47 3118,46 3131,35 3144,25 3157,75 
Protein Kasar 20 20,01 20 20 20 20 20 20 20 20 
Lemak Kasar  5,91 6,25 6,62 6,98 7,34 5,91 6,15 6,40 6,64 6,90 
Serat Kasar 4,75 4,85 4,94 5,04 5,13 4,75 4,80 4,85 4,89 4,94 
Sumber : Soares (2017) 
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3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah percobaan 
lapang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
Tersarang yang terdiri dari dua faktor yang tidak saling 
berinteraksi, yaitu faktor jenis ampas putak yang terdiri dari 
ampas putak tanpa fermentasi (P0) dan ampas putak 
terfermentasi (P1), serta faktor level penggunaan yang terdiri 
dari 0 (L0), 5 (L1), 10 (L2), 15 (L3) dan 20% (L4). Masing – 
masing perlakuan diulang 3 kali dengan jumlah ayam 
pedaging pada setiap ulangan sebanyak 6 ekor. Perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut : 
P0L0 : Pakan basal + Ampas putak tanpa fermentasi 0% 
P0L1 : Pakan basal + Ampas Putak tanpa fermentasi 5% 
P0L2 : Pakan basal + Ampas Putak tanpa fermentasi 10% 
P0L3 : Pakan basal + Ampas putak tanpa fermentasi 15% 
P0L4 : Pakan basal + Ampas putak tanpa fermentasi 20% 
P1L0 : Pakan basal + Ampas putak terfermentasi 0% 
P1L1 : Pakan basal + Ampas putak terfermentasi 5% 
P1L2 : Pakan basal + Ampas putak terfermentasi 10% 
P1L3 : Pakan basal + Ampas putak terfermentasi 15% 
P1L4 : Pakan basal + Ampas putak terfermentasi 20% 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Tahap Pembuatan 
3.4.1.1  Ampas Putak 
Proses pengolahan putak menjadi ampas putak disajikan 














Gambar 4. Proses produksi ampas putak 
 
3.4.1.2  Tahap Fermentasi Ampas Putak 
a. Ampas putak yang sudah menjadi tepung 
diambil sebanyak 100 g  
b. Direndam ke dalam air dengan lama waktu 30 
menit hingga menjadi lunak kemudian 
ditiriskan lalu dikemaskan dalam  plastik yang 
tahan panas. 
c. Mineral KH2PO4 2 g, (NH4)2SO4 4 g dan urea 
3 g dicampur dalam air aquades 100 ml 
berikutnya ditambahkan pada ampas putak 
lalu dikukus dalam waktu 30 menit.  
d. Didinginkan ampas putak kemudian di 
tambahkan inokulum yang disediakan sesuai 
dengan perlakuan, selanjutnya diinkubasi 















Volume air lebih 
Diaduk hingga warna air 
menjadi coklat dan didiamkan 
selama 30 menit agar 





3.4.2 Persiapan Kandang 
 Pemeliharaan ayam pedaging dimulai dari umur satu 
hari (DOC) hingga umur 35 hari. Ayam pedaging sebanyak 
180 ekor dipelihara didalam 30 petak kandang perlakuan 
dengan ukuran 100 x 100  x 70 cm yang masing – masing 
petak berisi 6 ekor ayam. Pakan yang diberikan adalah pakan 
perlakuan yaitu pakan basal yang dimpur sendiri  dan di beri 
penambahan  ampas putak, untuk air minum diberikan secara 
ad libitum. Persiapan kandang yang dilakukan sebelum chick 
in yaitu pembersihan kandang, penutupan jendela kandang 
dengan terpal, pembersihan tempat pakan dan minum, 
pemasangan dan pengaturan lampu kandang, pembuatan sekat 
dan petak kandang perlakuan serta persiapan pemanas untuk 
brooding.  
Setelah semua persiapan kandang selesai DOC mulai 
dipelihara selama 35 hari. Selama brooding DOC dikelilingi 
oleh penutup terpal dan dilengkapi dengan pemanas berupa 
gasolec dibagian tengah serta tempat pakan dan minum di 
setiap petak kandang. 
3.4.3 Pemeliharaan  
 Minggu pertama pemeliharaan pada awal kedatangan 
DOC dilakukan penimbangan dengan timbangan analitik 
untuk mengetahui bobot dan keseragaman DOC Pemberian 
pakan berupa pakan campur fase starter yang dibuat sendiri 
dan untuk air minum diberi minuman isotonic setelah DOC 
datang hingga pukul 20.00 WIB,  kemudian diganti dengan air 
biasa dan diberikan secara ad libitum. Pemasangan alas koran 
diatas sekam dilakukan dari awal DOC datang hingga 2 
minggu pemeliharaan. Pengontrolan suhu dan kelembaban 
dilakukan sebanyak mungkin.  
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Pemberian pakan dan minum dilakukan setiap pagi 
dan sore hari dengan pemberian pakan basal dan pakan 
perlakuan yang dicampur. Paska pemberian pakan kemudian 
diberikan air minum secara ad libitum. Pemberian pakan dan 
minum terjadwal pagi hari pukul 06.00 WIB dan pada sore 
hari pukul 18.00 WIB. Pembersihan tempat pakan dan minum 
dilakukan setiap pagi hari.  
Panen dilakukan pada umur 35 hari dengan cara 
menimbang bobot badan pada setiap petak perlakuan, 
kemudian dihitung rata-rata untuk menentukan ayam yang 
akan digunakan untuk sampel. Ayam yang diambil adalah 
yang memiliki bobot badan mendekati rata-rata atau sama 




3.5 Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati meliputi : 
3.5.1 Bobot Badan Akhir 
Pengukuran dengan penimbangan menggunakan 
timbangan analitik pada hari ke-35 setelah  ayam 
dipelihara.  
 
3.5.2 Indeks Produksi 
Nilai indeks produksi dapat diketahui dengan 
perhitungan menggunakan rumus: 
 
   
      
 
3.5.3 Persentase deposisi daging dada 
 Persentase daging dada dapat dihitung dengan berat 
daging dada dibagi dengan bobot karkas dikalikan 





IP =  
 100-Total % Mortalitas   x Rata-rata bobot badan 
(Konversi pakan x lama pemeliharaan)
 𝑥 100  
 
% daging dada = 
Daging dada (g)
Bobot hidup (g)




3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dan 
diolah menggunakan microsoft excel 2010. Hasil rataan, 
dilanjutkan dengan analisis statistik, pada penelitian ini 
analisis statistik yang digunakan adalah Analysis of Variant 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap pola tersarang 
dengan 2 faktor yang tidak saling berinteraksi, yaitu jenis dan 
level ampas putak (Yitnosumartono, 1993). Apabila diperoleh 
hasil yang berbeda maka dilanjutkan dengan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD) (Steel and Torrie, 1993). Model 





 I = 1, 2  j = 1, 2, 3  dan k = 1,2,3 
Keterangan : 
i = perlakuan 
j = ulangan 
yijk = hasil pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 
µ = nilai rata-rata umum dari seluruh perlakuan 
Ai = Pengaruh Faktor A pasa taraf ke-i 
Bj(i) = Pengaruh Faktor B pada taraf ke-j pada Ai 
€ijk = Pengaruh galat Faktor A taraf ke-i, Faktor B taraf    
 ke-j dan Ulangan ke-k  
  
yijk = µ + Ai + Bj(i) + €ijk 
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3.7 Batasan Istilah 
DOC (Day Old Chicken)   : Ayam umur 1 hari. 
Fermentasi                         : Suatu proses penguraian zat 
dari molekul kompleks 
menjadi molekul yang lebih 
sederhana menggunakan 
fasilitas enzim pengurai, dan 
dihasilkan energi. 
Ad libitum                        : Pemberian pakan atau air 
minum dengan jumlah selalu 
tersedia dan tidak ada 
pembatasan yang diberikan. 
Ampas putak                    : Hasil samping (limbah) 
pengolahan isi batang gewang 
(Corypha gebanga) yang 
diambil patinya melalui 
proses perendaman dan 
menghasilkan ampas yang 
mengapung. 
Performa ayam pedaging   : Merupakan kualitas produksi 
yang diukur dari bobot badan 
akhir, dan indeks produksi 
pada ayam  pedaging. 
Deposisi Dada      : Daging bagian dada yang 
    sudah di hilangkan tulangnya. 
    Diambil dari bagian caudal 
    sampai dengan tulang dada. 
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